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RINGKASAN

Pemetaan Potensi Sekam Sebagai Sumber Energi Alternatif di Kabupaten
Jember; Syaifur Rizal Surya Maulana, 101710201059; 2015; Hz®aman;
Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Paatabiniversitas Jember.

Sekam merupakan hasil samping produksi padi yangapfatannya
kurang optimal. Jika bisa dimanfaatkan dengan adtilmekam mampu
dikembangkan menjadi energi alternatif yang dapangarangi konsumsi bahan
bakar fosil yang selama ini menjadi sumber enetgima. Reaktor gasifikasi
mampu mengubah sekam sebagai biomassa menjadiKghspaten Jember
memiliki luas sawah yang ditanami padi seluas 7B.Béktar sehingga sekam
yang dihasilkan cukup banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data aimproduksi sekam di
Kabupaten Jember serta perhitungan energi sekagaderoduksi sekam yang
tersedia dan potensi energi sekam di Kabupateneleménelitian ini diharapkan
dapat memberi pengetahuan tentang energy alt&aatifsehingga pembaca dapat
memanfaatkan sekam dengan sebaik mungkin dan chegpeghemat energi.

Penelitian dilaksanakan di beberapa tempat penggiti padi (mengambil
tiga sampel tiap kecamatan) dan usaha penggumrensdk Kabupaten Jember.
Ada 31 kecamatan yang tersebar di Kabupaten JeMbsimg-masing kecamatan
diambil 3 sampel RMURice Milling Unit)

Hasil survey di lapangan menunjukkan bahwa Kabupadémber dengan
luas sawah 78.815 hektar setara dengan 88.272etamsdalam satu musim
tanam. Di Kabupaten Jember sekam dimanfaatkan yrhdes pembakaran batu
bata, peternakan ayam, sebagai media tadayar untuk pengeringan gabah dan
proses pengasapan tembakau. Sebagian besar sakguatlyali didistribusikan ke
pengusaha batu bata, sisanya untuk peternak ayanpetegasapan tembakau,
dengan harga rata-rata Rp 716.417,00 per trukl $ekeam yang dihasilkan oleh
RMU di Kabupaten Jember 641,048 ton per hari, aeti@ngan energi sebesar
8.077.204,8 Kj per hari. Pengembangan alat gasifitielKabupaten Jember layak
jika harga sekam dibawah Rp 383,00/kg.

Vii
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Jurusan Teknik Pertanian Universitas Jember memdliat gasifikasi,
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perbaikan agar lebih efisien sehingga dapat diapldan dalam kehidupan

masyarakat.
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SUMMARY

Mapping The Potential of Husk as Alternative Energy Source In The District

of Jember; Syaifur Rizal Surya Maulana, 101710201059; 2015; f2@es;
Agricultural of Engineering Faculty of AgriculturalTechnology Jember
University.

The utilization of rice husk as a by-product oferiproduction is not
optimal. If optimally utilized, it can be used as alternative energy source to
reduce oil consumption. A gasifier capable to consiee husk into producer gas.
Jember district has 78.815 ha per day fields, andyzes a large amount of rice
husk.

The objectives of the research was to determinei¢kehusk production in
Jember and its potential as an energy source. rEsisarch was expected can
provide knowledge about new alternative energyhs the reader can used the
rice husks as best as possible and can save energy.

The research was carried out in some rice mills soehe risk husk
utilizers. The are 31 district in Jember. Three gl@RMU’s were taken in every
district.

The result of the field survey showed that Jembstridt has 78.815 ha
field, it was equal to 88.272 ton rice husk in af¢he growing season. The most
of the rice husk production in Jember was utiligelbproduction, while the other
parties were utiize by poultry, the media of plagtidryer for grain and drying
tobacco. The price was Rp 716.417,00 per truckalTate husk produced by
RMU’s was 641.048 ton per day. It was equal to 8.204,8 Kj per day. The
development of gasifiers in the districts Jembdeasible if the price of the rice
husk is less than Rp 383,00 /kilogram.

There was a gasifier developed in Agricultural eegring Department
University of Jember, but its efficiency was lowhi3 gasifier still needs some
further development prior to be adopted by theedgci
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak bumi merupakan sumber energi yang tak teMzr, sedangkan
konsumsi masyarakat akan bahan bakar fosil ini kEmaneningkat tiap
tahunnya. Hal tersebut menyebabkan cadangan mmyak di Indonesia sebagai
sumber energi utama akan semakin menipis. Olehn&aitu dibutuhkan
pengembangan energi alternatif yang dapat mengbah&an bakar fossil yang
selama ini menjadi sumber energi utama.

Indonesia sebagai negara agraris memiliki kapapitaduksi beras yang
jumlahnya tidak sedikit per tahunnya. Hal ini tedthypada tahun 2008 data BPS
menunjukkan bahwa produksi padi di Indonesia sbélwa kurang lebih 55 juta
ton padi dengan total potensi sekam mencapai E3tart per tahun (Wibowo,
2009). Kabupaten Jember memiliki luas sawah yatapdmi padi seluas 78.815
hektar, yang menempati urutan pertama di Jawa TiB&S, 2012). Jember
merupakan daerah agraris yang menghasilkan padgaekomoditas unggulan.
Tanaman pangan yang paling banyak diusahakan pgarier adalah padi,
menghasilkan rata-rata 700 ribu ton per tahunnyadkset al, 2009). Dari hasil
tersebut tidak semua menjadi bahan pangan (berlgjnkan ada yang menjadi
limbah, diantaranya adalah sekam. Sekam adalah ryamg diberikan untuk
bagian terluar bulir padi yang sudah terpisah ganya. Sekam merupakan hasil
samping yang diperoleh dari proses pemberasan paitses mengupas gabah
dengan hasil berupa beras pecah kulit dan sekam sadah terpisah sendiri-
sendiri. Istilah sekam meliputi kulit gabah yangdsal dari pengupasan bulir
gabah isi maupun yang berasal dari gabah hampa sgjalg semula tidak ada
isinya.

Selulosa merupakan komponen utama pembentuk sdiamdan Eom
(2001) melakukan pengukuran komposisi kimia sekaasjinya berupa air 5%,
lignin 21,6%, holoselulosa 60,8% dan abu 12,6%aiNihergi sekam sekitar 3000

kcal per kilogramnya. Untuk menghasilkan pembakaempurna sekam, tiap kg
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sekam membutuhkan kira-kira 4.7 kg udara. Sekamipiah yang akan menjadi
sumber yang baik sebagai bahan baku energi altferaatuk membantu
menyelesaikan problem menipisnya cadangan minyak.

Ketersediaan sekam yang melimpah dan pemanfaataysryg kurang
membuat sekam hanya sebagai hasil samping progektsnian yang kurang
optimal penggunaannya. Padahal sekam menganduhgrkdan hidrogen yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber panas untuk lkepemanusia. Kadar
selulosa sekam yang cukup tinggi dapat menghasplesmbakaran yang merata
dan stabil. Salah satu cara pemanfaatan energiatingertanian yang mulai
banyak dikembangkan saat ini yaitu dengan metoddilgesi. Salah satu bahan
yang cukup bagus untuk digunakan sebagai baham betam gasifikasi adalah
sekam. Dengan menggunakan metode gasifikasi selsamrenghasilkan energi

berupa gas.

1.2 Rumusan Masalah
Kabupaten Jember dengan hasil pertanian padi yasgadi unggulan

membuat sekam menjadi salah satu hasil sampingiksogang cukup banyak
namun pemanfaatannya kurang optimal. Sampai sadtelom diketahui data
jumlah produksi sekam, pemanfaatan sekam, lokasygl@aran sekam dan
perhitungan energi sekam serta tingkat kelayakarmgguenaan sekam sebagai
sumber energi alternatif. Oleh karena itu perluhpengan mengenai energi
sekam dengan produksi sekam yang tersedia di Kednugamber agar diketahui

berapa potensi energi yang dihasilkan sekam.

1.3 Tujuan Penélitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan panelitian tugas
akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui produksi sekam di Kabupaten Jember

2. Untuk mengetahui potensi serta ketersediaan sek&mbdipaten Jember.
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3. Untuk menghitung perkiraan jumlah energi yang dlkas dengan bahan
baku sekam di Kabupaten Jember.

4. Untuk mengetahui kelayakan penggunaaan sekam sehagher energi
alternatif di Kabupaten Jember.

5. Untuk mengetahui peta sebaran sekam di Kabupatebeie

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian inilaklaebagai berikut :
1) Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mkatkgn wawasan,
pengetahuan dan sebagai studi banding antara teony didapat selama
perkuliahan dengan pengendalian kualitas yangdiedjdapangan.
2) Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetaheamang energy
altenatif baru sehingga pembaca dapat memanfaatkiam dengan sebaik
mungkin dan dapat mengurangi penggunaan energi ketlegsediaannya sudah
langka.
3) Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahaferensi untuk
penelitian sejenis agar dapat memberikan gambaatartg permasalahan dan

cara mengatasi permasalahan tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biomassa

Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melgroses
fotosintesis, baik berupa produk ataupun buangany&k sekali biomassa yang
mudah didapat, diantaranya yaitu tanaman, pepohonanput, ubi, limbah
pertanian, limbah hutan, tinja dan kotoran ternak.

Fungsi biomassa selain digunakan untuk tujuan preeet, bahan pangan
dan sebagainya, biomassa juga digunakan sebagaeswnergi (bahan bakar).
Limbah setelah diambil produk primernya yang bigsanligunakan sebagai
bahan bakar, karena biomassa dari limbah buanganeimpunyai nilai ekonomis
yang rendah. (Abdullaét al, 1998).

Potensi energi biomassa sebesar 50,000 MW antardodéasumber dari
produk samping hasil pengolahan beberapa tanaewelunan dan pertanian,
seperti: kelapa sawit, penggilingan padi, kgyywood pabrik gula, kakao, dan
lain-lain. Saat ini, jJumlah energi biomassa yaetat dimanfaatkan hanya sebesar
302 MW dari total potensi energi biomassa yangada setera dengan 0.604%.
Potensi energi terbarukan di Indonesia disajikatapiabel 1.

Tabel 2.1 Potensi energi terbarukan di Indonesia

: Kapasitas Pemanfaatan

Sumber Potensi (MW) Terpasang (MW) (%)
Large hydro 75.000 4.200 5.600
Biomassa 50.000 302 0,604
Geothermal 20.000 812 4.060
Mini/micro hydro 459 54 11.764
Energi cahaya/solar 156.487 5 3,19 10
Energi angin 9.286 0,50 5,380°
Total 311.232 5.373,5 22,03

Sumber: (Prihandana dan Hendroko, 2007)
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Bahan bakar biomassa juga memiliki peran yang pgntdalam
kesejahteraan lingkungan global. Dengan menggunakknologi modern,
konversi energi dapat menggantikan bahan bakal fesigan biofuel setara.
Biomassa tidak akan meningkatkan jumlah,C@engan asumsi bahwa jumlah
tumbuh sama dengan yang dibakar, karena, G@ng dilepaskan dalam
pembakaran dikompensasikan dengan yang diseragaraman energi tumbuh.
Produksi biomassa berkelanjutan ini penting unteklipdungan lingkungan
dalam jangka panjang, seperti reboisasi dan pengmj lahan kritis untuk
mengurangi pemanasan global. Bioenergi mempunyanpgang sangat penting
baik sebagai sumber energi modern maupun dalamdagrelusi (Calleet al,
2007).

2.2 Sekam

Sekam merupakan bagian terluar bulir padi yang tsugapisah dari
isinya. Sekam didapat dari hasil samping yang dipardari proses pemberasan.
Pemberasan ialah proses mengupas gabah dengabdragh beras pecah kulit
dan sekam yang sudah terpisah sendiri-sendiri. (Dghaaktek istilah sekam
meliputi kulit gabah yang berasal dari pengupasalir gabah isi maupun yang
berasal dari gabah hampa yang sejak semula tidalsiya (Tasliman, 2012).

Selulosa adalah komponen utama pembentuk sekamgulRean
komposisi kimia sekam oleh Kim dan Eom (2001) merkba hasil berupa air
5%, lignin 21,6%, holoselulosa 60,8% dan abu 12 8#&i energi sekam sekitar
3000 kkal per kilogramnya. Untuk menghasilkan pekaban sempurna sekam,
tiap kg sekam membutuhkan kira-kira 4.7 kg udara.

Saat ini, sekam padi hanya dimanfaatkan untuk pkarha dan
pembuatan batu bata dalam jumlah yang sangat Kediliitas lain pemanfaatan
sekam padi adalah pembuatan arang sekam untuk ma@diman dan arang aktif
untuk pembuatamadsorben Hal tersebut tidak sebanding dengan limbah sekam
padi yang dihasilkan, karena dari tahun ke tahuadydksi padi semakin
meningkat. (Suyitno 2009).
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2.3 Sekam Sebagai Sumber Energi

Cadangan minyak bumi di Indonesia semakin menigisgdangkan
penggunaan energi terbarukan saat ini masih sanigatn. Bila melihat profil
produksi minyak nasional ke belakang, pada tahuf8-E®08 produksi minyak
nasional tidak pernah mengalami peningkatan masiada pada angka 1,2 -1,3
juta barel per hari (bph), padahal jumlah penduchéningkat terus sehingga
konsumsi bahan bakar minyak pun turut meningkla Hondisi ini tidak segera
teratasi, Indonesia akan mengalami krisis enerndidpanjangan, akibatnya akan
terjadi kebangkrutan ekonomi nasional.

Sebagai negara agraris, Indonesia sebenarnya rkieputensi biomassa
khususnya sekam padi yang cukup besar. Berdasaldt@ntahun 2006-2008,
Indonesia setiap tahun panen padi rata-rata seb&s288 juta ton (BPS, 2009).
Jika setiap satu kilogram padi dihasilkan 280 gsmkam, untuk total produksi
60,25 juta ton (2008) dihasilkan 12 juta ton sekpadi. Juwarno (Media
Indonesia,2003) mengutarakan untuk setiap 6 kg heesikan satu liter solar. Jadi
bisa dihitung potensi sekam padi Indonesia (20@Resar 12 juta ton setara
dengan 2 juta kiloliter solar. Bila jumlah terselolittangkan menjadi 9,04 triliun
rupiah, untuk satu liter solar subsidi seharga Bp040. Gambar 2.1
menunjukkan perkembangan produksi dari tahun kantaemakin meningkat.
Terbukti dari tahun 2008 produksi padi sebesar®d@A8 hingga pada tahun 2010
menjadi 65,98 ton.

Gaaan
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Gambar 2.1 Diagram batang perkembangan produllsdp&indonesia tahun
2008-2010 (BPS 2010).
Salah satu pemanfaatan sekam adalah sebagai bakan Berbagai

teknologi pemanfaatan sekam sebagai sumber enaiayiaalain dengan dibakar
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langsung atau diubah terlebih dulu secara fisia aecara kimia. Sekam dibakar
langsung melalui beberapa macam cara antara laagaecampuran bahan bakar
pada tungku kayu biasa, dibakar pada tungku yaberidsarangan miring yang
dirancang untuk pembakaran sekam, atau dibakar kawaipor dengan bentuk
rancangan khusus untuk sekam. Pengubahan sekama destka dilakukan
dengan membuat briket sekam dengan maksud untukperbasar nilai energi
per satuan volumenya. Pengubahan secara kimia ukdak dengan cara
pembuatan arang, pirolisa dan gasifikasi. Selairsécara biokimia, sekam juga
bisa diubah menjadi ethanol.

Pada pembakaran dengan pasokan aliran udara demareksi alami,
sekam cukup sulit terbakar secara sempurna karentukb curahnya kurang
memberi ruang bagi pencampuran dengan udara unéaksir oksidasi.
Penggunaan aliran paksa dengan kipas atau pengbhexkbn mengatasi masalah
ini, namun debit udara yang besar menyebabkan l|ebiyak panas yang
terbuang bersama aliran gas pembuang asap, yabgtraka akan menurunkan
efisiensi pemanfaatan panas ke bahan yang dipanasi.

Pembakaran bertahap dengan teknologi gasifikasknggamerupakan
pendekatan yang paling cocok untuk pemanfaatargiepanas dari sekam. Pada
teknologi ini, aliran udara terbatas dengan ukutdara-kira 1/3 volume
stoikiometri pembakaran sempurna dialirkan melaidang pembakaran sekam
dalam ruang terkendali. Pasokan udara terbatagbtgrsakan menghasilkan
pembakaran yang tidak sempurna. Asap yang tergay ynerupakan campuran
antara CQ, uap tar, dispersi fraksi padat tar, gas bakautdena berupa CO dan
H,), dan beberapa senyawa lainnya, kemudian disalukea pembakar dan
direaksikan dengan udara sekunder. Karena padalisafiirkan ke ruang bakar
sudah dalam bentuk gas, maka pencampuran dengaa lpeldangsung dengan
mudah sehingga pembakaran berlangsung lebih semplasliman, 2012).

Sumber energi biomassa mempunyai beberapa kelekansara lain
merupakan sumber energi yang dapat diperbahesoeWablé sehingga dapat
menyediakan sumber energi secara berkesinambusgéta{nabl¢. Selain itu

biomassa dapat dijumpai di hampir seluruh permukdami serta tidak
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membutuhkan biaya investasi yang tinggi untuk dedgsi (Abdullahet al,
1998).

2.4 Pentingnya K eter sediaan Data

Kebutuhan akan pentingnya data dan informasi yakgraad untuk
menghasilkan suatu keputusan yang tepat memerkddamah media yang dapat
membantu dan mempercepat perolehan informasi yarasél dari sumber yang
benar serta data yang akurat. pelayanan yang satamitgakukan secara manual
dapat diatasi dengan adanya program aplikasi yamagatd membantu
memperlancar proses pengolahan serta dapat metkagkkualitas dalam segi
pelayanan sehingga menghasilkan laporan yang cabatat dan lebih efisien
(Suyanto, 1992).

Saat ini telah ada beberapa sistem gasifikasi [8oyaag sudah terpasang
dan beroperasi di Indonesia. Namun informasi meaigégknologi gasifikasi
biomas di Indonesia masih sangat sedikit. Datanab®99 (Anonim, 1999)
menyebutkan bahw@ommunity Power CorporatiofUSA), bekerjasama dengan
PT. Bakrie Sumatera PlantatiofBSP) danBakrie Renewable Energy System
merencanakan untuk membangun sistem gasifikasi dgsommtuk elektrifikasi
pemukiman terpencil pekerja perkebunan di PT BSRyyarsebar di berbagai
lokasi perkebunan tersebut. Teknologi yang akamrgigan adalah teknologi
gasifikasi biomas hasil penelitian di Amerika.

Belum diperoleh informasi lanjut mengenai statusypk tersebut saat ini.
Meskipun demikian dapat diperkirakan bahwa untytatianenerapkan teknologi
tersebut secara luas diperlukan proyek uji cobkel#r dahulu untuk menguiji
kesesuaian teknologi tersebut dengan kondisi sete(ipsliman, 2012).

Heriansyah (2005) melaporkan adanya beberapa stssifikasi biomas
yang beroperasi di Indonesia. Teknologi gasifikagimas antara lain telah
dikembangkan oleh PT. Ajiubaya di sebagian keclayah Kabupaten Sampit,
Kalimantan Timur, dengan kapasitas 4 — 6 MW. Nartidak dijelaskan sistem
gasifikasi biomas yang digunakan. PT. Boma Bisntldrtelah mengoperasikan

beberapa instalasi Bioner-1 dengan kapasitas sdl@t&W di beberapa wilayah
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di Kalimantan, Sumatra dan Sulawesi Utara. Sistersebut berupa gasifikasi
biomas untuk menjalankan motor diesel dan digunakdnk pembangkit listrik,
pompa air atau mesin penggiling.

Indonesia bisa menghemat penggunaan solar dengaanfaatkan sekam
sebagai sumber energi pembangkit listrik tenagsetli@LTD). Salah satu contoh
pemanfaatan biomassa adalah penggunaan sekam goidiPembangkit Listrik
Tenaga Diesel di penggilingan padi milik PT (PesyePertani di Desa
Haurgeulis, Indramayu. PLTD berkekuatan 1 x 100 tafAsebut dibangun atas
kerjasama PT Indonesia Power dan PT Peraram kilogram sekam bisa diubah
menjadi energi setara dengan satu liter solar.irS@ékemat, penggunaan sekam
juga mengurangi pencemaran udara.

Menurut Djuwarno (2003), potensi sekam di Indongike dimanfaatkan
sebagai PLTD setara dengan 2,1 juta kiloliter satau senilai Rp3,5 triliun per
tahun. Potensi energi biomassa khususnya di Indoremngat besar, setiap
tahunnya 13 juta ton sekam kurang dimanfaatkangdrteraan PLTD berbahan
baku sekam sudah mulai dijalankan, dimana Indontetsdn membuat 10 unit
peralatan gasifikasi yang mampu membakar sekamaatiegas sebagai sumber
energi baru bagi PLTD berdaya masing- masing 1@vkit. PLTD 100 kilowatt
tersebut jika dioperasikan menggunakan solar nmaakia per kilowatt jam (kwh)
membutuhkan 0,30 liter solar. Namun jika dioperasikmenggunakan sekam
padi, PLTD tersebut hanya membutuhkan 0,06 litargmer kwh. Disamping itu,
penting untuk mengetahui jumlah data bahan bakug y&rsedia untuk
perancangan suatu sistem dengan skala besar.uHd@itujukan agar jika sistem
sudah beroperasi, bahan baku masih tersedia tezneros dan tidak terjadi

kekurangan.

2.5 Pengambilan Data

Survey dapat dibagi ke dalam dua kategori umum, umgnkeluasan
cakupannya. Kategori survey yang pertama yaituesur$burvey yang lengkap
disebut sebagaensus Ini melibatkan seluruh anggota kelompok yang luise

populasi total, sehingga fenomena yang dialami panggota kelompok
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memunculkan pertanyaan dan ketertarikan. Kategedué yaitu sampel, yang
sudah cukup familiar. Sampel sendiri adalah suagidn representatif atau yang
mewakili keseluruhan kelompok (Suhardono, 2001).

Dalam melakukan penelitian, cara mengumpulkan déakukan dengan
metode antara lain sebagai berikut :

1. Wawancara

Yaitu pengumpulan data dengan cara menulis langsarigtap muka
dan mencari keterangan dengan responden.

2. Observasi

Yaitu penelitian yang dilaksanakan langsung padekopang diteliti
yan bertujuan untuk mendapatkan gambaran jelaangrgistem yang
sedang berlangsung.

3. Kepustakaan

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membasdzerapa
literatur/buku-buku yang mendukung dan berhubung#ngan
penelitian (Suyanto, 1992).

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiahukmendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat ekgtat kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, kegan tertentu.

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisionateka metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah cukup mernitrsgeligai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai metgasitivistik karena berlandaskan
pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metibahial'scientifickarena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiadyektif, terukur, rasional,
dan sistematis. Metode ini juga disebut metddeovery karena dengan metode
ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai ipeaki. Metode ini disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupgkaangka dan analisis
menggunakan statistik.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagetode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, diganauntuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilampel pada umumnya
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dilakukan secara random, pengumpulan data menggaonaktrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dendajuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan psaapel yang diambil
secara random, sehingga kesimpulan hasil penetiapat digeneralisasikan pada
populasi dimana sampel tersebut diambil.

Metode kualitatif dinamakan sebagai methdeu, karena popularitasnya
belum lama, dinamakan metodestpositivistikkarena berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagaioaartistik, karena proses
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola),n ddisebut sebagai metode
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan denggerpretasi
terhadap data yang temukan dilapangan.

Metode penelitian kualitatif adalah metode perailityang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk mgrgada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dirpaneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber datkuklan secarg@urposive
dansnowbaal teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungamglisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitikualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di beberapa tempat penggiti padi (mengambil
tiga sampel tiap kecamatan) dan usaha penggursansdk Kabupaten
Jember.

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan April — Oktotiz014.

3.2 Alur Penditian
Urutan alur penelitian ini disajikan pada flowchiaetikut :

Studi literatur (text books, internet, jurnal)

v
Pengambilan data RM U Kabupaten Jember

- Data RMU dari Disperindag (2013)
v

Survey lokas per kecamatan

- Pengambilan sampel RMU dengan metode sampel acak
murni (3 sampel tiap kecamatan)

- Persen rendemen dari gabah

- Out put penjualan sekam

- Sekam yang terpakai

v

Analissdata per sentase sekam dari gabah,
distribus penjualan sekam, sekam yang
terpakai dan harga sekam

- tabulasi
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Analisis data sebaran RMU
- Quantum GIS

v

Membuat petajumlah produksi
sekam dan energi yang
dihasilkan

- Menggunakan aplikasi
OQuantum Gl

v

3.3 Prosedur Penditian

Tahapan-tahapan prosedur kerja dari penelitiaadalah sebagai berikut :

3.3.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan pada penelitian ini yaitu mengawhtid penggilingan
padi di Kabupaten Jember (Disperindag).

3.3.2 Tahap Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan swivdyeberapa tempat

RMU. Tahapan pengambilan data adalah sebagai bamiku

1. Mengambil 3 sampel pada tiap kecamatan di tempajgiengan padi dan
usaha pengguna sekam, jika ada 1 atau 2 RMU laggdiambil rata-
ratanya. Dengan menggunakan sistem acak murni decgf@a menulis
RMU yang pada tiap kecamatan pada kertas kecilukéean dikocok dan
ambil 3 kertas. 3 kertas yang terpilih merupakamp@ yang akan diambil
datanya.

2. Mengambil data persen rendemen dari gabah, distrienjualan sekam
dan harga sekam.

3. Menghitung berapa sekam yang terpakai di bebempadt usaha yang

menggunakan sekam.
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4. Menganalisis data tentang persentase sekam damhgatiistribusi
penjualan sekam dan harga sekam diolah dengarasabul

5. Memasukkan data pada software Quantum GIS tentabgran RMU,
jumlah produksi sekam dan energi yang dihasilkan.

6. Membuat peta menggunakan aplikasi Quantum GIS.

3.4 Analissdata

Dari hasil data yang telah diketahui diolah dengamgram ms. Excel,
kemudian dianalisis dengan model tabulasi. Semeentatuk data sebaran RMU,
jumlah produksi sekam dan energi yang dihasilkaiati menjadi sebuah peta
menggunakan aplikasi Quantum gis.

Untuk menghitung sekam yang didapat dari hasil géingan gabah,
diasumsikan satu kilogram padi dapat menghasill@&ng2am sekam, sekitar 28%
dari berat padi atau berbeda beberapa persen tengampada varietas padi
tersebut (Djuwarno: 2003). Dengan demikian sebuahbrip mampu
menghasilkan 280 kg sekam tiap penggilingan 1 tadi.pJika dalam sehari
sebuah perusahaan mampu menggiling gabah 20 tdm sekam yang akan
dihasilkan sekitar 5.6 ton.

Untuk menghitung ketersediaan energi yang dihasilekam digunakan
perhitungan dengan rumus sebagai berikut :

E = produksi sekam x 3000 kkal
1 kg sekam = 3000 kkal

1 kalori =4,2 joule
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